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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan analisis dari pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Berdasarkan data curah hujan selama 10 tahun (2014-2023) yang diambil dari 

stasiun hujan PU Khatib Sulaiman, dengan menggunakan Distribusi Log 

Person III, didapatkan bahwa curah hujan lima tahunan (R5) untuk daerah 

Perumahan Perhubungan Flamboyan Baru Padang adalah sebesar 237,23 

mm/hari. Dari hasil perhitungan debit air hujan tiap saluran menggunakan 

metode rasional, debit air hujan minimum pada ruas 1-2 yaitu sebesar 0,044 

m3/dt dan debit maksimum pada ruas 8-2 sebesar 0,275 m3/dt. 

2) Dari hasil perhitungan debit air kotor tiap saluran dengan metode rasional, 

didapatkan debit air kotor minimum di ruas 7-10 sebesar 0,00001 m3/dt, 

sedangkan debit maksimum pada ruas 15-16 yaitu 0,00020 m3/dt.  

3) Setelah dilakukan analisis perhitungan, didapatkan bahwa sebagian besar 

dimensi saluran tidak mampu menampung debit rencana yang telah dihitung. 

Adapun dimensi penampang rencana berdasarkan hasil perhitungan adalah b 

= (0,32-1,20) m dengan h = (0,43- 0,81) m. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1) Perlu adanya data pembanding dari instansi terkait untuk menyempurnakan 

penulisan ini. 

2) Perlu adanya penelitian lanjutan untuk kapasitas penampang sungai. 
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